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1.1 Latar Belakang Penelitian 
 Hampir di setiap negara memiliki pasar modal. Laju informasi yang pesat 
pada saat ini karena didukung oleh berkembangnya teknologi membuat kegiatan 
transaksi perdagangan di pasar modal itu sendiri menjadi lebih aktif. Dari hasil 
informasi yang didapat dengan mudah itu para individu atau organisasi-organisasi 
yang bermain di pasar modal dapat melakukan analisis yang lebih mendalam 
sebagai dasar dalam mengambil ataupun menentukan sebuah keputusan untuk 
berinvestasi. 
 Didalam sebuah negara, pasar modal memiliki peran yang sangat penting 
agar dapat memajukan perekonomian negara tersebut karena berfungsi sebagai 
tempat untuk perusahaan mencari sumber pendanaan dari masyarakat dan tempat 
bagi para pemilik modal untuk mencari perusahaan yang potensial. Pasar modal 
menggunakan instrumen keuangan seperti saham dan obligasi untuk keperluan 
pemilik modal dalam menempatkan modalnya sesuai dengan keuntungan yang 
ingin diraih dan risiko yang dapat diterima, modal yang nantinya didapat oleh 
perusahaan akan digunakan untuk ekspansi perusahaan, pengembangan usaha dan 
lain-lain (Nasution, 2015). 
 Di Indonesia sendiri terdapat pasar modal yang juga memperjual belikan 
instrumen keuangan jangka panjang yang mana dikelola oleh pihak Bursa Efek 
Indonesia sebagai pihak penyelenggara dan penyedia sistem dalam kegiatan 
perdagangan efek sama sebagai mana pada umumnya sebuah pasar modal. Dalam 
melakukan investasi di pasar modal Indonesia, calon investor akan melihat 
informasi dari berbagai sumber tentang perusahaan  yang sudah go public untuk 
mengurangi berbagai macam hal-hal yang tidak diinginkan agar kegiatan investasi 
membuahkan hasil yang sesuai atau lebih dari ekspektasi.  
Informasi yang digunakan bisa dilihat dari berbagai jenis corporate action 
yang sudah dilakukan oleh berbagai perusahaan, corporate action yang biasa 
dilakukan oleh perusahaan seperti Initial Public Offering (IPO), pembagian 
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dividen saham, saham bonus, pemecahan saham, penggabungan saham, 
penambahan modal  
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dengan dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau right issue, 
merger dan akuisisi. Hal ini juga dilakukan oleh perusahaan untuk memajukan 
perusahaan dengan harapan dapat memaksimalkan nilai perusahaan yang 
tercermin pada harga saham perusahaan tersebut sehingga dapat menarik 
perhatian investor. 
Pada pasar modal di Indonesia yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) banyak 
perusahaan-perusahaan yang melakukan corporate action dan hal tersebut 
biasanya diumumkan kepada masyarakat sebagai informasi yang diharapkan dapat 
menjadi acuan para calon investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Dari 
tahun 2018 sampai dengan 5 tahun kebelakang terdapat 407 corporate action yang 
telah dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Dibawah ini adalah tabel rincian corporate action yang dilakukan dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2018. 
Tabel 1.1 
Daftar Jumlah Aksi Korporasi Tahun 2014-2018 
Jenis Aksi Korporasi Jumlah Aksi 
Dividen Tunai 1318 
Right Issue 130 
Initial Public Offering 91 




Sumber : www.ksei.com dan www.kppu.go.id 
Berdasakan rincian dari tabel diatas terdapat 1318 peristiwa dividen tunai, 
130 peristiwa right issue, 91 peristiwa intial public offering (IPO), 81 peristiwa 
stock split, tidak adanya peristiwa merger dan 56 peristiwa akuisisi.  
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Dari banyaknya corporate action yang telah dilakukan pada tahun 2014 
sampai dengan 2018 terdapat 56 aksi akuisisi yang terjadi oleh perusahaan 
akuisitor, hal ini terlihat sedikit dibanding corporate action lainnya. Akuisisi 
adalah strategi ekspansi eksternal yang dapat dilakukan dengan cepat dibanding 
membangun anak perusahaan baru yang membutuhkan waktu lebih lama, dengan 
pertimbangan kedua perusahaan dapat melakukan sinergi dan memunculkan nilai 
tambah yang saling menguntungkan baik bagi pemegang saham maupun 
perusahaannya. 
Penelitian ini berfokus dalam meneliti pihak pengakuisisi karena 
perusahaan akuisitor adalah perusahaan go public sehingga terdapat beberapa 
faktor yang lebih menarik dan lebih mudah untuk diteliti dibanding perusahaan 
yang diakuisisi, karena umumnya perusahaan yang diakuisisi bukan perusahaan 
go public yang mana data harga saham maupun volume perdagangan sahamnya 
tidak terbuka sehingga sulit untuk mencari informasinya. Faktor – faktor tersebut 
diantaranya adalah ketersediaan informasi data keuangan yang terbuka, informasi 
data kinerja perusahaan yang terbuka, informasi pergerakan harga saham terdapat 
di bursa efek, informasi likuiditas saham terdapat di bursa efek dan kegiatan jual 
beli saham yang akan dilakukan oleh calon investor lebih mudah karena terdaftar 
di bursa efek. Faktor - faktor tersebut yang mendasari penelitian terhadap 
perusahaan akuisitor. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan perusahaan yang melakukan aksi 
akuisisi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Seperti dilansir pada 
www.marketeers.com, bahwa tren akuisisi secara global mengalami pertumbuhan 
yang luar biasa. Pada kuartal pertama tahun 2015, nilai valuasi akuisisi hampir 
sama dengan tahun 2007 yang merupakan periode terbesar akuisisi di dunia. Iklim 
akusisi yang positif itu nyatanya tidak dirasakan 100% oleh Indonesia. Hal ini 
salah satunya dipicu oleh dampak Pemilu 2014 yang membuat sejumlah investor 
dan perusahaan melakukan wait & see hingga kondisi stabil. Dibawah ini adalah 
tabel jumlah aksi akuisisi yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014-2018: 
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Tabel 1.2  








Sumber : www.kppu.go.id 
 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2014 terdapat 16 aksi 
akuisisi, lalu setelah tahun 2014 pelaksanaan aksi akuisisi menurun drastis, akan 
tetapi meningkat secara konsisten pada tahun 2018 mencapai jumlah tertinggi 
pada periode tersebut dengan mencapai 18 aksi akuisisi. 
 Alasan lainnya, banyak keputusan pemerintah yang membuat aksi akuisisi 
sempat terhenti. Seperti aturan mengenai pembatasan kepemilikan asing dalam 
jasa pengeboran minyak dan gas (migas), baik onshore (di atas tanah) maupun 
offshore (di atas laut). Lalu peraturan soal saham asing di bank nasional hanya 
boleh 40%, serta kandasnya akuisisi DBS Bank dengan Danamon, membuat 
transaksi akuisisi di sektor perbankan pada tahun 2014 sangat menurun. Di 
Indonesia, valuasi akusisi pada tahun 2014 hanya mencapai US$ 9 miliar, atau 
setengah dari torehan tahun 2007 yang sebesar US$ 18 miliar. Pertumbuhan dan 
stabilitas ekonomi, nilai mata uang yang stabil, serta konsolidasi industri menjadi 
faktor yang mendorong pertumbuhan akuisisi di Indonesia 
(www.marketeers.com). 
Pelaksanaan akuisisi memang dirasa kurang tepat karena kurang 
mempertimbangkan aspek stabilitas ekonomi di periode pergantian kepala 
pemerintahan, karena perusahaan sekelas Microsoft saja dapat terjadi kegagalan 
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dalam mengakuisisi perusahaan aQuantive. Hal inilah yang menjadi dasar 
pemilihan akuisisi sebagai sesuatu yang menarik untuk diteliti. 
Aksi akuisisi mungkin terlihat sama dengan merger namun berbeda dalam 
pelaksanaannya, jika merger adalah penggabungan dua buah perusahaan yang 
mana perusahaan yang lebih dominan dapat tetap eksis tetapi menjadi satu kendali 
sehingga perusahaan yang dimerger berhenti beroperasi dan jika sebelumnya para 
pemilik saham kedua perusahaan memiliki saham yang terpisah, maka setelah 
aksi merger maka para pemilik saham ini memiliki saham satu perusahaan yang 
sama hasil merger tersebut. Sedangkan akuisisi adalah pengambilalihan sebuah 
perusahaan oleh perusahaan yang lebih besar dan kendali perusahaan yang 
diambil alih berada di tangan perusahaan yang mengambil alih baik itu akuisisi 
aset maupun akuisisi saham. 
Akuisisi adalah salah satu cara ekspansi bisnis yang bertujuan untuk 
menjadi perusahaan yang lebih besar dan baik dari segi keuangan. Dalam cara 
melakukan ekspansi bisnis bisa dilakukan secara internal atau eksternal. Ekspansi 
internal biasanya melakukan pembenahan didalam perusahaan tersebut seperti 
mengembangkan target pasar baru, mengembangkan variasi produk atau juga 
menambah kapasitas produksi. Sedangkan ekspansi eksternal melakukan 
penggabungan perusahaan atau mengambil alih perusahaan lainnya.  
Menurut Ross, Westerfield, Jaffe (2002 : 824) sinergi yang dihasilkan 
dari aksi akuisisi adalah peningkatan pendapatan, pengurangan biaya produksi, 
keuntungan dalam membayarkan pajak. Dalam peningkatan pendapatan dapat 
dilihat dari bertambahnya target pasar baru, lalu keuntungan stratejik yang mana 
perusahaan perusahaan yang diambil alih atau diakuisisi mendukung kegiatan 
produksi dari perusahaan utama dan yang terakhir adalah mengurangi pesaing 
agar dapat mengatur harga produk yang bertujuan untuk memaksimalkan 
keuntungan.  
 Dalam beberapa kasus, ada perusahaan kecil atau besar yang akan 
mengalami kebangkrutan mulai kesulitan dalam mencari sumber pendanaan untuk 
mendongkrak kembali nilai perusahaan agar dapat beroperasi dengan normal, hal 
ini dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pihak perusahaan lainnya untuk 
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mengajak bekerja sama dengan cara akuisisi, apabila calon perusahaan yang akan 
dibeli sahamnya atau target firm dinilai sangat potensial untuk kedepannya. Hal 
ini seperti contohnya aksi akuisisi yang dilakukan oleh perusahaan telekomunikasi 
yaitu XL terhadap Axis.  
Para praktisi dan ahli komunikasi menilai bahwa hal ini adalah cara 
terbaik untuk menyelamatkan Axis dari kebangkrutan karena Axis sedang 
mengalami kesulitan keuangan operasional perusahaan, yang mana sudah terjadi 
sejak 2013 dan akan berimbas kepada sekitar 17 juta pengguna setia Axis. Setelah 
aksi akuisisi ini dilakukan, XL pada saat ini memiliki sekitar 65 juta pengguna, 
yang berarti memiliki potensi untuk meraup keuntungan lebih banyak 
(www.tribunnews.com, 2014)  
Selain itu perusahaan-perusahaan besar yang mengamati adanya 
perusahaan lebih kecil yang dapat membantu proses kegiatan usaha dimana dinilai 
dapat mengurangi biaya proses kegiatan usaha, maka perusahaan besar ini bisa 
melakukan akuisisi terhadap perusahaan tersebut agar perusahaan besar ini dapat 
memaksimalkan keuntungannya dengan lebih efektif dan efisien. Dengan 
meningkatnya keuntungan sebuah perusahaan maka keuangan dari perusahaan 
tersebut juga akan membaik. Lalu hal ini akan dilihat baik oleh masyarakat 
khususnya bagi perusahaan yang telah go public karena laporan keuangannya 
dapat dilihat oleh masyarakat luas. Pada akhirnya masyarakat sendiri yang menilai 
bahwa perusahaan-perusahaan yang laporan keuangannya baik maka perusahaan 
tersebut akan bertambah nilainya. 
 Tetapi tidak seluruh aksi akuisisi berjalan sesuai dengan harapan para 
perusahaan akuisitor, hal ini bisa saja diakibatkan oleh kurangnya perhitungan dan 
perencanaan yang matang sehingga perusahaan bukannya mendapat keuntungan 
tetapi mengalami kerugian karena biaya yang dikeluarkan untuk mengakuisisi aset 
atau mengakuisisi perusahaan lainnya kurang bahkan tidak memberikan hasil 
yang diharapkan. 
Akuisisi adalah salah satu aksi korporasi, dimana pengumuman tersebut 
adalah informasi bagi publik dan hal baik bagi pihak perusahaan yang melakukan, 
bisa dikatakan hal baik bagi perusahaan karena mengumumkan bahwa pihak 
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perusahaan memiliki pendanaan yang bisa digunakan untuk mengakuisisi aset 
bahkan mengakusisi sebuah perusahaan dan juga informasi ini mencerminkan 
bagaimana pihak manajemen perusahaan melakukan tindakan pengembangan 
terhadap prospek perusahaan kedepannya. Informasi ini juga dapat dimanfaatkan 
oleh calon investor untuk memulai investasinya setelah melakukan pertimbangan 
bahwa aksi akuisisi ini dirasa cukup tepat. Hal ini sejalan dengan teori sinyal 
(Signaling Theory) yang menjelaskan bahwa setiap tindakan memiliki informasi 
baik itu good news maupun bad news.  
Keberadaan sebuah informasi akan mempengaruhi investor dalam 
mengambil keputusan investasi. Pengujian kandungan informasi terhadap 
pengumuman akuisisi dapat digunakan untuk menguji efisiensi pasar dalam 
bentuk setengah kuat. Pasar dikatakan efisien dalam bentuk setengah kuat jika 
harga semua sekuritas yang diperdagangkan telah mencerminkan informasi 
historis dan informasi yang dipublikasikan (Tandelilin:2010). Pengumuman yang 
dipublikasikan dianggap memiliki kandungan informasi atau sinyal yang positif 
karena manajer perusahaan akan menyampaikan prospek masa depan yang baik 
kepada publik (Aritonang:2009). Apabila informasi dirasa cukup positif maka 
informasi ini akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi pada saham 
tersebut. Firth (1996) menyatakan bahwa berita tentang suatu perusahaan atau 
adanya transfer informasi intra industri mempengaruhi perusahaan lain dalam 
industri yang sama. Informasi aktifitas satu perusahaan berhubungan dengan 
kinerja harga saham perusaahaan lain dalam industri yang sama. 
Reaksi positif dan negatif dari kejadian akuisisi tergantung dari 
ketersediaan informasi bagi investor pada waktu pengumuman serta persepsi 
pasar pasar terhadap keputusan akuisisi. Halpern (1983) menyatakan bahwa 
perubahan harga saham dan volume perdagangan saham selama pengumuman dan 
akuisisi merefleksikan gambaran semua informasi dan pengaruh yang dikeluarkan 
dalam pengumuman akuisisi. 
Setelah akuisisi dilakukan, selain mengaharapkan investasi yang 
menghasilkan di masa yang akan datang, pihak perusahaan dalam jangka pendek 
mengharapkan adanya reaksi pasar jika berdasarkan pada signaling theory di 
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sekitar periode pengumuman. Reaksi ini bisa dilihat dari harga sekuritas yang 
berubah dari perusahaan yang bersangkutan dan hal ini dapat diukur dengan 
return saham, dimana return ini dilihat perbedaannya pada saat perusahaan 
sebelum melakukan dan sesudah melakukan aksi akuisisi di sekitar periode 
pengumuman. Yang mana harapan naik ketika peristiwa tersebut berita baik dan 
bisa turun jika peristiwa tersebut berita buruk (Jogiyanto:2005). 
Dalam berinvestasi saham, keuntungan yang didapat berasal dari deviden 
dan return Saham. return saham menjadi sebuah motif apabila ingin melakukan 
investasi jangka pendek, calon investor akan membandingkan terlebih dahulu agar 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari perusahaan yang lebih potensial. 
Pasar yang bereaksi positif terhadap pengumuman akan membuat transaksi jual-
beli saham meningkat. Transaksi jual-beli saham yang meningkat akan membuat 
harga saham perusahaan juga semakin meningkat. Semakin tinggi harga saham 
perusahaan maka semakin banyak return yang akan diperoleh investor. 
Alasan menarik meneliti return saham dari pihak akuisitor adalah untuk 
melihat hasil akuisisi yang dilakukan apakah return saham perusahaan tersebut 
meningkat atau tidak, informasi return saham dibutuhkan oleh calon-calon 
investor yang ingin berinvestasi di bursa efek dan informasi mengenai pergerakan 
harga saham terdapat di bursa efek. 
 Lalu likuiditas saham juga berfungsi untuk meningkatkan perubahan 
harga saham, karena harga mencerminkan tingkat informasi, dan juga sebagai 
salah satu variabel indikator transaksi perdagangan efek. Perubahan akan volume 
perdagangan saham menunjukan kegiatan transaksi perdagangan di bursa efek dan 
dapat digunakan sebagai dasar keputusan dari investor yang melakukan investasi. 
Likuiditas saham juga dapat dilihat dengan Trading Volume Activity sebagai 
indikator untuk mengukur seberapa besar reaksinya dilihat dari banyaknya jumlah 
saham yang di perdagangkan dari jumlah keseluruhan saham yang beredar 
terhadap informasi yang telah diumumkan sebelumnya.  
Alasan menarik meneliti likuiditas saham dari pihak akuisitor adalah untuk 
melihat hasil akuisisi yang dilakukan apakah saham perusahaan tersebut semakin 
likuid atau tidak, informasi likuiditas saham dibutuhkan oleh calon-calon investor 
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yang ingin berinvestasi di bursa efek dan mengenai informasi likuiditas saham 
terdapat di bursa efek. 
Ketika melakukan analisis untuk mencari Return dan likuiditas saham 
diperlukan tanggal pada saat pengumuman akuisisi oleh para perusahaan dalam 
kasus studi peristiwa (event study). Tanggal informasi mengenai pengumuman 
akuisisi adalah hal yang sangat penting untuk melihat reaksi pasar dan melakukan 
analisis dalam penelitian. Tanggal ini akan digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan apakah dapat digunakan dalam penelitian atau tidak. Karena akan 
diketahui apakah adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi perubahan return. 
 Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Wiriastari (2010), 
menyebutkan bahwa merger dan akuisisi adalah informasi penting bagi para 
pemegang saham, setelah dilakukannya aksi merger dan akuisisi oleh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2004-2008 (23 perusahaan) 
dengan analisis pada 20 hari sebelum dan 20 hari sesudah pengumuman 
dilakukannya merger dan akuisisi, tidak terdapat adanya perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata harga pasar saham relatif perusahaan sampel sebelum 
dan sesudah merger dan akuisisi dilakukan.  
Tetapi berbeda dengan kedua penelititan yang dilakukan oleh Achsan 
(2016) yaitu menganalisis perubahan pergerakan return dan Trading Volume 
Activity pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016 dengan periode pengamatan (event window) 11 hari yaitu 5 hari sebelum dan 
5 hari sesudah pengumuman dilaksanakannya merger dan akuisisi menunjukan 
bahwa hasil penelitiannya menunjukan adanya perubahan rata-rata return saham 
setelah pengumuman aksi merger dan akuisisi, begitu juga dengan rata-rata 
Trading Volume Activity setelah dilaksanakannya aksi merger dan akuisisi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Adel, Fatahurrazak (2017) pada perusahaan yang 
melakukan merger dan akuisisi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2015 dengan analisis pada 20 hari sebelum dan 20 hari 
sesudah pengumuman dilakukannya merger dan akuisisi menunjukan bahwa pasar 
bereaksi terhadap pengumuman aksi akuisisi, yang mana terdapat perubahan 
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return saham yang positif dan mempengaruhi keputusan para investor untuk 
berinvestasi setelah perusahaan melakukan aksi merger dan akuisisi. 
Penelitian ini mengukur seberapa besar pengaruh pengumuman akuisisi 
terhadap reaksi pasar yaitu diukur dengan return saham dan likuiditas saham oleh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2014 
sampai dengan tahun 2018, periode tersebut dipilih untuk menentukan hasil yang 
lebih akurat karena data yang digunakan adalah data terbaru dari 5 tahun 
kebelakang sejak penelitian ini dimulai. Periode pengamatan ditentukan dengan 
event window 11 hari, yaitu 5 hari sebelum dan 5 hari sesudah pengumuman 
akuisisi. Periode ini dipilih karena diharapkan pergerakan harga saham peristiwa 
yang terjadi tidak terpengaruh oleh peristiwa lain yang dapat menyebabkan 
terjadinya bias. 
Dari penelitian sebelumnya dan data yang disajikan lalu dari hasil yang 
disampaikan terdapat perbedaan yang mana hal ini menarik bagi penulis untuk 
melakukan penelitian yang sama. Dan juga berdasarkan latar belakang diatas 
maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “REAKSI 
RETURN SAHAM DAN LIKUIDITAS SAHAM DARI DAMPAK 
KEBIJAKAN PERUSAHAAN YANG MELAKUKAN AKUISISI (Studi 
Empiris pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014 - 2018)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, untuk memaksimalkan nilai perusahaan 
dan dapat bertahan dalam persaingan usaha yang ketat, pihak manajemen 
perusahaan akan berusaha mencari cara agar hal tersebut dapat tercapai dan 
perusahaan akan tetap bertahan. Strategi yang digunakan untuk mencapainya 
adalah melakukan ekspansi eksternal yaitu dengan melakukan akuisisi, baik itu 
akuisisi terhadap aset perusahaan lainnya atau melakukan akuisisi terhadap 
kepemilikan perusahaan.  
Pengumuman aksi akuisisi mengandung informasi yang dapat digunakan 
oleh investor. Akan tetapi pengumuman ini dapat berupa sinyal positif maupun 
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sinyal negatif yang nantinya dapat dilihat bagaimana pasar meresponnya. Respon 
pasar dari informasi ini dapat dilihat dari return saham yang meningkat apabila 
sinyal dianggap positif dan return saham yang menurun apabila sinyal dianggap 
negatif. Reaksi pasar juga dapat dilihat dari likuiditas sahamnya. Karena volume 
perdagangan saham dibandingkan dengan saham yang beredar akan terlihat 
likuiditas sahamnya.  
Pada penelitian sebelumnya sudah banyak yang membahas seputar analisis 
return saham dan likuiditas saham pada saat sebelum dan sesudah pengumuman 
aksi akuisisi. Akan tetapi hasil yang ditunjukkan berbeda antara penelitian yang 
satu dengan penelitian lainnya karena event window yang berbeda beda dan 
penelitian juga digabungkan dengan meneliti aksi merger yang mana dalam 
pelaksanaannya berbeda dengan akuisisi. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian ini dengan lebih spesifik lagi yaitu mencari perbedaan 
Return dan volume perdaganagan saham setelah pengumuman aksi akuisisi. 
 
1.3 Rumusan Masalah  
 Dari uraian latar belakang sebelumnya, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan return saham sebelum dan sesudah 
pengumuman akuisisi pada perusahaan akuisitor yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014-2018? 
2. Apakah terdapat perbedaan likuiditas saham sebelum dan sesudah 
pengumuman akuisisi pada perusahaan akuisitor yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014-2018? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui perbedaan return saham sebelum dan sesudah 
pengumuman akuisisi pada perusahaan akuisitor yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014-2018. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan likuiditas saham sebelum dan sesudah 
pengumuman akuisisi pada perusahaan akuisitor yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014-2018. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Beberapa manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
oleh beberapa kalangan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi penulis. Memperluas pengetahuan tentang pengaruh aksi 
korporasi khususnya akuisisi bagi perusahaan, dan juga 
mengembangkan kemampuan penulis untuk melakukan penelitian 
yang lebih baik kedepannya. 
b. Bagi akademisi. Menambah wawasan dalam mempelajari pasar modal 
khususnya kebijakan akuisisi yang berkaitan dengan event study dan 
sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi investor dan calon investor. Sebagai informasi dan dapat menjadi 
pertimbangan dalam melakukan investasi untuk melakukan tindakan 
selanjutnya terhadap pembelian saham ketika perusahaan melakukan 
akuisisi. 
b. Bagi emiten. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan tentang 
dampak aksi akuisisi pada harga saham dan aktivitas perdagangan 
saham perusahaan jika perusahaan akan melakukan aksi akuisisi 
horizontal, vertical, dan konglomerat. 
 
